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1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah sebuah hal penting bagi perkembangan siswa, perkembangan tersebut antaralain perkembangan
intelektual, sosial, maupun perkembangan emosional (Hidayati, 2014). Padasemua jenjang pendidikan, Bahasa yang
menjadi salah satu pelajaran yang sangat krusial yaitu bahasa Indonesi (Darmuki, 2013). Tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia yaitu agar siswa mampu berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Tujuan tersebut merupakan
salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa (Supena dkk, 2021). Ada 4 keterampilan berbahasa
dalam bahasa Indonesia yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Nugraha, 2019). Salah
satu kemampuan siswa dalam berbahasa yaitu membaca dan menulis, hal tersebut akan sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam memahami sebuah materi pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu juga menunjukkan
bahwa pentingnya siswa dalam berbahasa yaitu memiliki keterampilan dalam menulis (Rini dan Sahari, 2018).

Model pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan juga siswa guna untuk
mencapai kesuksesan dalam tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah rancangan atau gambaran
bagaimana guru memberikan lingkungan pembelajaran yang membuat siswa menjadi berkembang (Sugiono, 2008).
Model pembelajaran ini di dalamnya mengandung langkah-langkah yang harus dilaksanakan untuk mencapai sebuah
kompetensi dari hasil belajar yang efisien dan efektif. Menurut (Khoerunisa 2020) model pembelajaran merupakan
desain yang disusun menggunakan desain interaksi dan tidak bisa digantikan dengan desain informasi. Model
pembelajaran juga mengandung beberapa unsur pendukung yaitu mengenai teori-teori psikologis, pengetahuan dan

teori prinsip pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah pola pembelajaran untuk menyusun dan
membimbing pembelajaran di dalam jangka waktu Panjang (Masyhuril, 2020).

Menentukan model pembelajaran, dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus bisa menentukan media
sebagai penunjang proses kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat yang akan digunakan untuk
mempermudah guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran tersebut. Media pembelajaran merupakan
salah satu faktor pendorong siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal (Daryanto, 2018). Pada
zaman sekarang ini guru dipermudah dengan munculnya berbagai macam media pembelajaran salah satunya yaitu
media pembelajaran digital. Guru sudah mengalami masa peralihan dari yang dulunya menggunakan media
pembelajaran yang dibuat secara manual beralih ke media pembelajaran yang menggunakan teknologi (Hayati,
2017). Media digital ini dibuat dengan menggunakan teknologi agar lebih memudahkan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran, karena dengan diciptakannya media pembelajaran digital ini guru dituntut untuk menciptakan
bahan ajar yang lebih kreatif dan inovatif (Okra, 2019).

Menulis merupakan kemampuan yang akan tercipta karena adanya pembiasaan dan harus dimulai dari jenjang
sekolah terutama sekolah dasar (Anne, 2014; Mundxiro, 2013). Kemampuandalam menulis dijadikan sebuah
kemampuan lanjut setelah siswa menguasai kemampuan bebahasa lainnya seperti menyimak, berbicara, membaca
(Sukirman, 2020). Pembelajaran menulis pada jenjang sekolah dasar biasanya dilakukan atau dipublikasikan melalui
tindakan secara langsung oleh siswa dalam manulis. Salah satu cakupan kemampuan yang harus tercipta pada
pembelajaran menulis di sekolah dasar kelas 1 ini adalah menulis materi suku kata (Tarigan,2018). Di dalam proses
menulis ini sangat membutuhkan perhatian dari guru dan pihak pengajar lainnya, karena keterampilan menulis
merupakan salah satu pembelajaran Bahasa yang cukup kompleks.

Pembelajaran menulis yang efektif pada siswa SD sangat penting karena membantu siswa membangun dasar
yang kuat untuk kemampuan menulis mereka di masa depan. Selain memberikan manfaat langsung dalam
komunikasi dan pemahaman bahasa, pembelajaran menulisjuga berperan dalam pengembangan kreativitas, berpikir
kritis, dan keterampilan akademik yangesensial dalam perkembangan pendidikan siswa SD (Kiuk, Y., Suputra, I. G.
W., & Adnyani, L.

D. S. 2010). Menentukan strategi yang baik untuk keterampilan menulis siswa sangat penting karena Strategi
yang baik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis dengancara yang efektif dan efisien,
Strategi yang baik memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis yang komprehensif, siswa
dapat merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar menulis. Strategi yang menarik, interaktif, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat memicu minat mereka dalam menulis serta Strategi yang baik
untuk keterampilan menulis juga melibatkan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Menulis yang baik
melibatkan proses berpikir yang analitis, pemecahan masalah, dan evaluatif (Latae, A., & Barasandji, S. 2014).

Dalam rangka mencapai hasil belajar yang optimal, penting bagi pendidik untuk menentukan strategi
pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Strategi yang efektif membantu membangun dasar yang
kuat bagi perkembangan keterampilan menulis siswa,Saat ini, ada berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran
yang digunakan dalam mengajar menulis kepada siswa SD. Namun, belum ada konsensus yang jelas mengenai
strategi pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa pada tingkat ini. Penting
untuk melakukan analisis literatur yang komprehensif guna mengidentifikasi dan menganalisis teori dan hasil
penelitian terkait strategi pembelajaran yang efektif untuk siswa SDdalam meningkatkan kemampuan menulis
mereka (Ani, Ni Kadek Kisri, I Wyn. Darsana, IGA. Agung Sri Asri. 2017). Kemampuan menulis yang baik
memungkinkan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan, pikiran, dan perasaan mereka dengan jelas dan efektif.
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Melalui menulis, siswa dapat mengungkapkan diri mereka dengan lebih baik, baik secara verbal maupuntertulis, yang
membantu dalam pengembangan kemampuan komunikasi mereka secara menyeluruh (Iskandar, 1. 2018).

Proses menulis ini membantu siswa dalam memperbaiki kemampuan berpikir kritis mereka. Kemampuan
menulis yang baik juga mendukung perkembangan keterampilan akademiklainnya. Misalnya, siswa yang mampu
menulis dengan baik akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam membaca, memahami materi pelajaran, serta
mengorganisir dan menyusun gagasan dalam bentuk laporan atau tugas-tugas lainnya. Menulis juga membantu siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir visual. Dengan menggambar kan pikiran dan ide-ide mereka melalui
tulisan, siswa belajar untuk menghubungkan antara representasi visual dengan ide-ide mereka sendiri. Hal ini
berkontribusi pada pengembangan pemikiran abstrak dan kemampuan mengenali dan menganalisis pola-pola visual
(Huda 2019). Melalui menulis, siswaSD diajak untuk berpikir secara kritis dan menganalisis informasi. Mereka
harus mengorganisiride-ide mereka, mengembangkan argumen yang terstruktur, dan menyusun pendapat mereka
dengan alasan yang jelas.

Sedangkan pembelajaran menulis merupakan salah satu keterampilan kunci yang perlu dikuasai oleh siswa
di semua tingkatan pendidikan. Kemampuan menulis yang baik tidak hanyamempengaruhi kemampuan komunikasi
siswa, tetapi juga merupakan peran penting dalam perkembangan kognitif dan kreativitas mereka (Nanang, 2015).
Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan peneliti pendidikan untuk memahami strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa SD. Pada tingkat ini, siswa baru pertama kali terkena pelajaran
menulis yang lebih terstruktur dan formal (Iskandar, 2018). Pembelajaran menulis memiliki banyak manfaat penting
bagi siswa SD. Kemampuan menulis yang baik memungkinkan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan, pikiran,
dan perasaan mereka denganjelas dan efektif. Melalui menulis, siswa dapat mengungkapkan diri mereka dengan
lebih baik, baik secara verbal maupun tertulis, yang membantu dalam pengembangan kemampuan komunikasi
mereka secara menyeluruh (Restu, 2016).

Pembelajaran menulis membantu siswa untuk memperluas kosa kata mereka, memahami struktur kalimat
yang benar, serta mengasah pemahaman tata bahasa dan ejaan. Dengan menulissecara teratur, siswa SD dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa dan memperoleh keterampilan bahasa yang lebih baik (Utami,
2019). Melalui menulis, siswa diajakuntuk berpikir secara kritis dan menganalisis informasi. Mereka harus
mengorganisir ide-ide mereka, mengembangkan argumen yang terstruktur, dan menyusun pendapat mereka dengan
alasan yang jelas. Menulis mendorong siswa untuk menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka. Siswa dapat
mengembangkan keterampilan menulis naratif, membuat cerita, puisi, dan berbagai jenis tulisan kreatif lainnya. Hal
ini memungkinkan mereka untuk mengungkapkan dirimereka dengan cara yang unik dan mengasah kemampuan
berpikir kritis serta berimajinasi (Ningrum et al. 2023).

Keterampilan menulis juga disebut sebagai keterampilan paling akhir dalam aspek keterampilan Bahasa
Indonesia. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling akhir setelah membaca, menyimak, dan
mendengarkan. Maka dari itu, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang termasuk susah dikuasai oleh
siswa dan kebanyakan siswa akan merasa jenuh apabila dalam pembelajaran keterampilan menulis ini guru
menyampaikan secara monoton tanpa ada media pembelajaran yang menarik (Suparno, 2019). Keterampilan
menulis tidak datang secara tiba-tiba kepada setiap orang, namun keterampilan menulis ini perlu ditingkatkan
dengan latihan yang diberikan oleh guru (Arifin, 2020). Fungsi media pembelajarandalam keterampilan menulis
siswa ini sebagai media perangsang, sehingga keinginan siswa dalam menulis dapat terdorong untuk tertarik dan
juga terampil dalam menulis. Sehingga modeldan media pembelajaran harus terus dikembangkan oleh guru karena
hal tersebut sangat berperanpenting dalam keterampilan menulis siswa SD (Suwardi, 2019).

2. METODE

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengumpulkan, mencari, atau mendapatkan
data yang dipakai dalam penyusunan suatu karya ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai
pendekatan utama. Metode studi literatur digunakanuntuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis literatur
yang relevan dengan topik penelitian, yaitu Efektifitas Penggunaan Model dan Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa SD. Langkah pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi
sumber-sumber literatur yang relevan, termasuk jurnal, artikel, buku, dan laporan penelitian terkait. Selanjutnya,
literatur tersebut dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi teori- teori pendidikan, konsep pembelajaran
menulis, strategi pembelajaran, dan hasil penelitian yangrelevan. Informasi yang relevan dari setiap sumber literatur
dikumpulkan dan disintesis untuk membentuk pemahaman yang komprehensif tentang Efektifitas Penggunaan
Model dan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa SD. Metode studi literatur
memberikan landasan yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menghasilkan rekomendasi yang
berdasarkan pada temuan literatur yang ada.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektifitas merupakan suatu keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Suatu organisasi sudah beroperasi
secara efektif jika mencapai tujuannya (Mardiasmo, 2017). Istilah efektifitas dalam hal ini biasanya digunakan dalam
manajeman pendidikan, efektifitas dapat dipandang darisuatu pencapaian yang telah ditargetkan. Salah satu
pembelajaran yang diajarkan di SD adalah Bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat pembelajaran yang berkaitan
dengan keterampilan menulis (Indihadi, d. 2018). Menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena memerlukan
penulisan dan pengorganisasian apa yang ditulis kemudian dituangkan ke dalam berbagai Bahasatulis. Dalam hal ini
guru berperan merencanakan proses pembelajaran, guru juga dituntut agar dapat meningkatkan potensi siswa
khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa SD (Mirnawati, 2017).

Keterampilan menulis lebih sulit dikuasai oleh siswa karena kegiatan menulis tersebut melibatkan
kemampuan menyusun pikiran yang nantinya akan dituangkan ke dalam tulisan (Mirnawati, L. B. 2019). Dalam
sekolah dasar masih terdapat siswa yang masih belum berhasil dalam mengkomunikasikan pesan kedalam tulisan.
Selain keterbatasan menggunakan Bahasa, mereka masih menghadapi kesulitan dalam menyampaikan informasi
berdasarkan yang dimaksud. Selain itu, sampai saat ini sebagian besar guru masih melakukan pembelajaran yang
kurang menarik, sehingga pembelajaran menulis membuat siswa menjadi cepat bosan (Indihadi,

D. 2018). Selama kegiatan menulis di sekolah dasar, guru harus menentukan topik, kemudian siswa diminta
untuk memilih topik tersebut sebagai dasar penulisan. Melalui pembelajaran tersebut, siswa menjadi sulit dalam
menulis karena harus mengikuti topik yang ditentukan oleh guru, hal tersebut justru menghambat kreativitas siswa
dalam mengembangkan idenya secara optimal (Dayu & Anggrasari, 2017).

Guru merupakan peran penting dalam meningkatkan keterampilan menulis. Untuk mencapi tujuan
mengembangkan keterampilan menulis, maka diperlukan pembelajaran agar siswa lebih kreatif, aktif, fan menarik
(Pradnyawathi, N, 2019). Dengan hal tersebut pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila guru memiliki
strategi pembelajaran yang inovatif yang akan membuat siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran (Rahmat, A.S.
2017).Salah satu cara untuk mengoptimalkan proses pembelajaran menulis adalah dengan menggunakan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang menarik untuk meningkatkanminat menulis siswa (Dayu & Anggrasari,
2017). Oleh karena itu penilitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya berbagai macam startegi,
model dan media pembelajaran yangditerapkan oleh guru dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa SD.
Peran Media Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa SD

Salah satu cara untuk mengoptimalkan proses pembelajaran menulis yaitu dengan menggunakan model dan
media pembelajaran yang menarik untuk mrningkatkan minat menulissiswa SD. Media pembelajaran merupakan
suatu alat yang dapat membantu proses pembelajaran(Rahmat, A.S.2017). Media pembelajaran merupakan alat yang
digunakan untuk menyampaikanmateri pembelajaran agar materi terebut dapat tersampaikan dengan baik dan mudah
dipahami oleh siswa (Lailiyah, N.dkk 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat
sebagai penunjang proses kegiatan pembelajaran agar materi dapat dipahami oleh siswa. Saat ini tidak semua siswa
mampu untuk menuangkan semua ide dan pikiran ke dalam tulisan (Kiuk, Y, dkk. 2021).

Salah satu alat yang dapat membantu guru dalam memberikan materi pembelajaran kepadasiswa yaitu media
audio visual, media tersebut tidak hanya berupa suara dan gambar, akan tetapimedia ini mencakup keduanya yaitu
suara dan gambar. Melalui kolaborasi antara suara dan gambar, keduanya menjad satu kesatuan yang utuh, dalam
media sering juga di sebut dengan audiovisual (Salsabila,U,dIl. 2020). Sehingga media tersebut dipandang memiliki
kemampuan yang lebih baik dari media yang lainnya, karena media ini dapat meningatkan imajinasi siswa dalam
proses pembelajaran khususnya dalam kegiatan menulis. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Lestari,A.2017), menunjukkan bahwa dengan memakai media audio visualdalam keterampilan menulis siswa SD,
media tersebut efektif untuk meningkatkan keterampilanmenulis, dengan adanya suara dan gambar pada media
tersebut sesuai dengan anak-anak yang masih suka bermain daripada menulis.

Media yang merupakan sekumpulan gambar yang dirancang dan menghasilkan gerakan serta suara
merupakan media animasi. Media ini berisi pembelajaran yang akan ditampilkan menggunakan proyektor
(Hambali,S,dkk. 2020). Media animasi memiliki keunggulan dalam menggabungkan elemen seperti audio, video,
gambar, dan juga teks. Dengan media tersebut dapat menampung siswa degan tipe auditif, visual, dan kinestetik
(Efendi, N.M. 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hambali, S. dkk. 2020) bahwa keterampilan
menulis siswa terjadi perubahan yang signifikan yaitu perubahan yang meningkat dari sebelumnya karena dengan
adanya media animasi tersebut. sehingga secara tidak langsung, peranmedia animasi berjalan dengan efektif dalam
proses pembelajaran siswa SD lebih tepatnya dalampembelajaran menulis.

Media Big Book juga merupakan media yang dapat merangsang siswa untuk menulis. Buku besar merupakan
buku yang mempunyai teks dan gambar yang berukuran besar. Pop up merupakan bagian gambar yang memiliki
elemen 3 dimensi (Dayu, Pratiwi. 2021). Keunggulandalam media Big Book yaitu memberikan kesan pembelajaran
yang efektif bagi siswa karena menjadi sebuah hal baru untuk menarik siswa menjadi antusias saat pembelajaran
(Ningrum & Hariani. 2020). Penggunaan Big Book dalam pembelajaran ini diharapkan dapat merangsang daya pikir
dan imajinasi siswa sehingga dapat memunvulkan ide-ide yang dapat dituliskan menjadi bentuk cerita. Pada hasil
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penelitian yang telah dilakukan oleh (Dayu, D. P. K., 2017) bahwa terjadi perupahan positif terhadap keterampilan
menulis siswa SD dengan adanya media Big Book tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga media pembelajaran
tersebut berjalan dengan efektif dalam upaya peningkatan keterampilan menulis siswa, guru dapat memilih media
apa saja yang cocok dan tepat untuk diajarkan kepadasiswa sesuai dengan karakteristik siswanya. Kemudian kriteria
terpenting dalam memilih mediapembelajaran adalah menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Karenatujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk membantu guru memudahkan siswa dalam
memahami pembelajaran secara efektif.

Penggunaan Model Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa SD

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan langkah- langkah untuk
mengorganisasikan pengalaman belajar yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
sendiri merupakan pedoman bagi guru dalam merencanakandan melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah.
Pemahaman guru dalam model pembelajaran masa sekarang masih kurang, guru kebanyakan tidak menggunakan
model pembelajaran terutama saat pembelajatan menulis. Salah satu cara untuk meningkatatkan keterampilan
menulis siswa SD adalah dengan menggunakan model pembelajaran multiliterasi (Ibadullah Malawi & Ani
Kadarwat 2017). Dengan adanya model pembelajaran multiliterasi untuk memberikan informasi (Saputro et al.,
2021) merespon kondisi lingkungan siswa dan memberikan landasan bersama untuk mendesain unit pendidikan di
era digital abad ke-21 yang melalui dukungan UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1
No.19 Belajar merupakan proses berinteraksi antara siswa, pendidik, dan lingkungan belajar.

Sebagai contoh guru dapat menyajikan tulisan yang baik dan memberikan penjelasan mengenai struktur,
penggunaan kata-kata, dan tata bahasa yang tepat. Siswa kemudian dapat mengikuti contoh tersebut dan mencoba
menulis dengan pola yang serupa. Guru dapat memperkenal kan model tulisan yang baik kepada siswa (Dafit, F.
2017). Model tersebut bisa berupa cerita pendek, paragraf deskriptif, atau kalimat-kalimat sederhana yang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa kelas. Guru dapat membacakan atau menunjukkan contoh tulisan tersebut
kepada siswa. Setelah memperkenalkan model tulisan, guru dapat membantu siswa untuk menganalisis struktur dan
karakteristik tulisan tersebut. Misalnya, guru dapat mengajukanpertanyaan seperti "Bagaimana penulis memulai
tulisannya?" atau "Apa kalimat-kalimat yang digunakan untuk menggambarkan objek tersebut?" Hal ini membantu
siswa memahami komponen-komponen penting dalam menulis. Siswa dapat diajak untuk mengidentifikasi unsur
bahasa dan tata bahasa yang digunakan dalam model tulisan (Aminu, Y. 2020). Hal ini membantusiswa untuk
memperhatikan detail-detail penting dalam menulis. Setelah memahami model tulisan, siswa dapat diminta untuk
mencoba menulis dengan mengikuti pola yang sama.

Guru dapat memberikan topik menulis yang terkait dengan model tulisan yang telah dipelajari. Misalnya,
jika model tulisan berupa cerita pendek tentang hewan peliharaan, siswa dapat diminta untuk menulis cerita pendek
tentang hewan peliharaan mereka sendiri. Setelah siswa menyelesaikan tulisannya, guru dapat memberikan umpan
balik yang konstruktif. Guru dapat memperhatikan kelebihan dan kekurangan dalam tulisan siswa dan memberikan
saran perbaikan (Untari 2017). Siswa kemudian dapat merevisi tulisan mereka berdasarkan umpan balik yang
diberikan. Setelah revisi, siswa dapat berbagi hasil tulisan mereka dengan teman sekelas atau audiens lainnya. Guru
dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk membacakantulisan mereka di depan kelas atau membuat pameran
tulisan. Hal ini memberikan pengalaman berbagi tulisan dan membangun kepercayaan diri siswa dalam menulis.
Strategi Model Tulisan membantu siswa kelas 1 untuk memahami struktur dan karakteristik tulisan yang baik.
Dengan melihat contoh-contoh yang baik, siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis mereka dengan
mengikuti pola yang telah ditunjukkan. Melalui praktik dan umpan balik yang konstruktif, siswa dapat terus
meningkatkan kemampuan (Kustiyah 2014).

Berdasarkan model multiliterasi melalui pembelajaran di SD, siswa tidak hanya memilikisatu kemampuan
akan tetapi juga berbagai macam kemampuan seperti akademik, intelektual, sikap, dan kepribadian. Multiliterasi
juga merupakan jembatan dalam mengembangkan siswa untuk hidup di abad ke 21. Kemampuan belajar dan
kehidupan di abad 21 ditandai dengan 4 halpenting yaitu kemampuan berfikir krisis, kemampuan memahami tingkat
lanjut, kerjasama dan komunikasi (Abidin 2018, him 61). Tujuannya yaitu untuk menciptakan karakter perserta didik
agar mampu menjalani beragam perannya dalam kehidupan, baik di sekolah, di rumah, maupundi lingkungan
masyarakat (Untari 2017). Keterampilan menulis perlu dikembangkan dan di tingkatkan, namun pada kenyataannya
kemampuan menulis pada siswa SD saat ini belum sesuaidengan kemampuan yang diharapkan dalam kurikulum.
Salah satu yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara memperkenalkan model
pembelajaran yang inovatif menggunakan pikiran saat pembelajaran menulis cerita.

Guru mempunyai tugas untuk melaksanakan, merencanakan serta mengevaluasi dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran juga tidak lepas dari materi. Guru harus mampu mengembangkan materi pemerintah untuk
menyukseskan implementasi kurikulum 2013 (Taufina 2020). Dalam pengembangan model pembelajaran terdapat 3
tahapan yaitu perancanganmodel, pendefinisian model, serta pengembangan model. Hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran kreatif menggunakan peta pikiran yang dapat diterapkan oleh guru dalam merancang
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proses pengembangan pembelajaran di SD. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan di SD, karena Bahasa merupajan alat komunikasi antar sesame manusia (Farhrohman 2017). Pencapaian
tujuan pengembangan menulis memerlukan pembelajaran agar siswa lebih aktif, efektif, kreatif, dan menyenangkan.
Pembelajaran ini melatih imajinasi peserta didik untuk menulisnya. Model pembelajaran dirancang untuk merinci
dan menggambarkan proses penciptaan kondisi lingkungan yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan
cara yang menyebabkan perubahan dan perkembangan salah satunya ialah menerapkan model pembelajaran
PAKEM (Laksmi, 2020).

PAKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pada era
globalisasi saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangta mempengaruhi pola pikir dan perilaku
sebagian masyarakat, khususnya pada generasi muda sehingga diperlukan suatu pembelajaran ysng tetap memiliki
nilai kearifan lokal. Selain itu pimpinan sekolah juga perlu memberikan fasilitas untuk menunjang belajar siswa yang
maksimalguna untuk meningkatkan kemampuan siswa dan mutu sekolah (Ani, 2017). Model PAKEM jugasangat
berpengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa SD karena juga merupakan model pembelajaran
yang dapat memuat 4 aspek yaitu Aktif, Kreatif, Efektid, dan juga Menyenangkan ( Pradnyawathi, N. N. C.,
Agustika, G. N. S. 2019).

Strategi Guru Dalam Menerapkan Media dan Model Pembelajaran Guna Meningkatkan
Keterampilan Menulis di SD

Keterampilan menulis sangat berkaitan dengan keterampilan berbahasa yang lainnya, untuk menguasai
keterampilan menulis harus memiliki pengalaman yang banyak, pengalaman tersebutbisa didapatkan dengan
membaca buku, artikel, berita, ataupun web. keterampilan menulis di bagi menjadi keterampilan menulis dasar dan
keterampilan menulis lanjutan. Keterampilan menulis dasar menekankan pada penelusuran, penebalan, peniruan dan
penyelesaian. Sedangkanketerampilan menulis lanjutan fokus pada menuli, mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi dalam bentuk percakapan (Nyoman Dwi, 2019). Keterampilan menulis merupakan kegiatan menuangkan
isi hati dan pikiran kita melalui Bahasa tulisan sehingga dapat dibaca dandipahami oleh orang lain (Susanto, 2017).
Oleh karena itu, pembelajaran menulis di SD terutamapada kelas rendah sangat penting dan membutuhkan
bimbingan guru atau pendidik agar bisa tercapainya pembelajaran menulis guru bisa menggunakan strategi yaitu
strategi menulis terbimbing agar bisa meningkatkan keterampilan menulis pada siswa SD.

Strategi menulis terbimbing merupakan strategi pembelajaran menulis yang di mana guru menjadi titik fokus
utama, pada strategi ini guru harus bisa mengarahkan dan membimbing siswanya dalam memahami setiap tahapan
menulis yang akan dijalani oleh siswa (Palupi, 2017).Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran menulis dengan
metode terbimbing di SD ada 4 yaitu persiapan, menulis penyutingan dan berbagi sesama teman (Apriani 2017).
Dalam menulisyang terarah, ada 5 tahap kegiatan yaitu, pra-menulis, menyusun, meningkatkan, mengedit, dan
menerbitkan (Dessy, 2019). Dengan adanya strategi pembelajaran terbimbing ini sangat bermanfaat untuk
dilaksanakan bagi siswa SD karena siswa SD pada dasarnya masih memerlukan bimbingan serta arahan dari guru
atau pendidik dalam melakukan kegiatan menulis,selain itu strategi menulis terbimbing ini sangat bermanfaat untuk
berkembangnya siswa SD terutama pada keterampilan menulis yang menjadikan siswa tersebut menjadi aktif
(Motita 2017). Kegiatan menulis dengan strategi terbimbing memberikan siswa kesempatan untuk menulis seluas
mungkin, di bawah arahan seorang guru atau pendidik, oleh karena itu siswa akanmerasa bertanggungjawab atas hasil
tulisan mereka sendiri (Dessy, 2019).

4. KESIMPULAN

Dalam proses pembelajaran ada beberapa sebuah capaian-capaian kompetensi yang harus di capai dari guru
maupun siswa. Untuk mencapau kompetensi itu diperlukan keterampilan dari seorang guru atau pendidik dalam
menjadi nahkoda dalam pembelajaran di kelas. Guru dituntut harus bisa menggunakan model dan media
pembelajaran apa yang tepat serta menarik bagi siswanya agar siswa menjadi lebih bersemangat saat belajar.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting untuk di ajarkan pada siswa SD.
Selain itu perlu adanya strategi yang harus dilakukan oleh guru seperti pada saat pemilihan model dan media
pembelajaran dalam meningkatkan keteampilan menulis siswa SD. Berbagai model dan media pembelajaran dapat
diterapkan oleh guru dan pendidik namun dapat juga disesuaikan dengan karakteristik siswanya. Untuk menguasai
keterampilan menulis perlu adanya pengalaman yang banyak, pengalaman tersebut bisa didapatkan melalui
membaca buku, membaca web, ataupun membaca berita dan artikel. Dan untuk bisa tercapainya tujuan dari
keterampilan menulis, guru dapat memilih model, media, dan juga strategi yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan menulis pada siswa SD
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